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ABSTRAK

ANALISIS PEMASANGAN SHOTCRETE FILL RETAINING WALL 

DENGAN ENGINEERED DRAINAGE SYSTEM OPTION DI TAMBANG 

BAWAH TANAH BIG GOSSAN PT. FREEPORT INDONESIA

(David Ferdinand Rumahorbo, 2010, halaman)

PT Freeport Indonesia saat ini sedang melaksanakan konstruksi paste backfill 
plant dengan kapasitas 240 ton per jam yang terletak di Big Gossan Copper & Gold 
Mine Papua, Indonesia dan dijadwalkan memproduksi paste mulai Januari 201L 
Plant tersebut berada di underground mine di atas ore body dan paste 
didistribusikan menggunakan system UDS (Underground Distribution System) ke 
area produksi yaitu dengan gravitasi dan bantuan pompa.

Untuk mewujudkan tambang underground dengan metode BackfUling yang 
aman dibutuhkan retaining wali atau bulkheadyang kokoh. Jika persyaratan tersebut 
tidak dapat dipenuhi maka akan menimbulkan kondisi yang tidak aman dan dapat 
mengakibatkan kegagalan pada retaining wali. Kegagalan retaining wali tersebut 
juga berkaitan dengan kerugian secara ekonomi, korban jiwa, dan gangguan 
terhadap produksi. Tambang Big Gossan memutuskan untuk menggunakan design 
shotcrete modifikasi dengan system drainase pada retaining wali tersebut.

Dalam pelaksanaannya, dibutuhkan pemasangan wali shotcrete yang cepat 
dengan tujuan agar stope yang telah ada bisa segera di isi sehingga tidak terjadi 
subsidence jika dibiarkan lama. Sesuai dengan target yang ingin dicapai tahun 2011 
saat dilakukan produksi besar-besaran bahwa setiap bulan diharapkan ada 10 wali 
yang terpasang. Tetapi, berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan sebelumnya, 
untuk satu wali dibutuhkan 21 shift (21 hari). Hal ini sangat jauh dari apa yang 
diharapkan Oleh sebab itu diperlukan analisis proses pemasangan shotcrete wali 
yang meliputi analisis waktu pemasangan, teknologi serta bahan dan material yang 
diperlukan agar proses pemasangannya dapat dilakukan tepat waktu.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metode penambangan Paste Fiil digunakan dengan mengalirkan pasta 

ke dalam stope yang sudah dieksploitasi. Karena di area luar underground Big 

Gossan PT. FI merupakan area pengolahan ore, pengantisipasian terhadap 

subsidence harus ditangani secara tepat. Dengan penutupan stope yang tepat 

waktu maka subsidence tidak akan terjadi. Dalam metode ini, pasta 

menggantikan batuan yang telah hilang agar tidak ada pergeseran batuan. Dengan 

demikian level permukaan tanah teratas tidak turun.

semen

Sistem UDS (Underground Distribution System) dilakukan dengan 

mengalirkan pasta semen dari Paste Plant (level tertinggi) ke setiap stope dengan 

gravitasi dan pompa yang dialirkan melalui pipa berkapasitas tekanan 120, 70 

dan 10 bar. Ketepatan komposisi pasta (tailing, semen dan air) akan memberi 

nilai slump dan nominal kuat tekan pasta agar flow rate di dalam pipa tetap 

terjaga dan sanggup mencegah fenomena subsidence maka pasta dapat 

terdistribusi tepat waktu dan kekuatan tetap tercapai.

Kedalaman stope yang terdapat di Big Gossan Paste Plant (BGPP) PT. 

Freeport Indonesia mencapai 20 dan 40 meter dan jumlah stope bisa mencapai 13 

stope dalam 1 quarter. Sebuah struktur dibutuhkan untuk membendung pasta di 

pintu crosscut (tunnel) tepat di bawah stope untuk menahan tekanan hidrostatik 

fluida pasta (hampir 2x tekanan air) . Sudah banyak jenis struktur yang sudah 

terpasang di tambang pastefill lain mulai dari menggunakan mullock, aquacrete

1-1
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wali, shotcrete wali, concrete brick, timber, balon bertekanan atau kombinasi 

beberapa tipe wali. BGPP lebih memilih shotcrete wali (bulkhead) karena 

kekuatan struktur dapat dinominalisasikan sehingga mampu didesign sesuai 

kebutuhan terhadap tekanan pasta. Selain itu, dengan mengunakan shotcrete 

konstruksi bisa sangat singkat karena proses pengerasan shotcrete lebih 

cepat dari concrete biasa. Metode analisis shotcrete wali sama dengan concrete 

wali, perbedaan nya ada pada kekuatan tekan material dan kemudahan 

konstruksi.

proses

1.2. Perumusan Masalah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa metode penambangan Paste 

Fiil adalah metode yang mengisi kembali stope yang sudah di eksploitsai dengan 

material pasta yang terdiri dari semen, air dan tailing. Di daerah stope sendiri 

butuh suatu struktur untuk menahan pasta (barricade) di crosscut yang berfungsi 

layaknya bendungan. Tetapi design barricade berbeda karena bentuknya sama 

seperti pintu yang akan menahan tekanan pasta yang besar dan tidak merata. 

Jenis barricade yang digunakan di tambang Big Gossan adalah shotcrete 

baricade.

Dalam pelaksanaannya, dibutuhkan pemasangan wali shotcrete yang cepat 

dengan tujuan agar stope yang telah ada bisa segera di isi sehingga tidak teijadi 

subsidence jika dibiarkan lama. Sesuai dengan target yang ingin dicapai tahun 

2011 saat dilakukan produksi besar-besaran bahwa setiap bulan diharapkan ada 

10 wali yang terpasang. Tetapi, berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan 

sebelumnya, untuk satu wali dibutuhkan 21 shift (21 hari). Hal ini sangat jauh 

dari apa yang diharapkan. Darai penjelasan diatas, maka permasalahan 

harus diselesaikan adalah :
yang
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1. Bagaimana proses pemasangan Shotcrete wali ?
2. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk pemasangan sebuag Shotcrete 

walll
3. Bagaimana metode atau teknik pemasangan sebuah Shotcrete wali agar 

dapat cepat dikerjakan?
4. Bagaimana sinkronisasi alat yang dibutuhkan adalam pemasangan 

Shotcrete wali ?
Masalah-masalah tersebut akan dibahas dalam laporan tugas akhir ini.

1.3. Pembatasan masalah

Penulis dalam melakukan penelitian ini dibatasi hanya untuk meneliti 

optimalisasi waktu pemasangan wali shotcrete mulai dari tahap preparasi, tahap 

pemasangan wali dan tahap penyemprotan shotcrete sehingga dengan adanya 

evaluasi terhadap waktu maka pemasangan wali dapat dilakukan secara optimal.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat waktu yang diperlukan untuk 

pemasangan wali shotcrete. Sehingga dari analisis waktu yang ada dapat 

dioptimalisasikan pemasangan wali shotcrete sesuai target yang ingin dikerjakan.

Manfaat penelitian ini adalah untuk :

1. Dapat memberikan informasi kepada departement tentang waktu yang optimal 
dalam pemasangan sebuah wali.

2. Dapat mengetahui faktor-faktor yang memperlambat waktu pemasangan wali 
sehingga dapat dilakukan evaluasi.

3. Dapat memberikan alternatif saran tentang bagaimana pemasangan sebuah 

wali dengan waktu yang cepat sehingga target bisa tercapai.
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